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ABSTRAK 

 
Dasar pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang merupakan bentuk pengabdian 

mahasiswa pada masyarakat. KKN Tematik berlokasi di Perumahan Alam Mutiara Desa Kendal Pecabean Kecamatan 

Candi Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini bertujuan untuk mahasiswa membantu masyarakat dalam mengenal dan 

memanfaatkan Jaringan internet. Mahasiswa juga mengajarkan pembuatan alat untuk jaringan tersebut, setelah selesai 

kegiatan ini jaringan nantinya diserahkan sepenuhnya pada masyarakat untuk dikelola sendiri sebagai fasilitas umum. 

Masyarakat yang telah memanfaatkan jaringan internet dengan baik diharapkan bisa membantu masyarakat menjadi 

SDM yang lebih berkualitas untuk beradaptasi pada era industri 5.0 dan  56 % dari koresponden masyarakat pesona 

alam mutiara mengerti tentang pembuatan antenna bolic 26% cukup mengerti dan 20 % sisanya masyarakat tidak 

mengerti.  

 

 
Kata kunci : Jaringan, Wajan Bolic, Instalasi Jaringan. 

 
I. PENDAHULUAN 

Sumber  daya  manusia  di desa cenderung  tertinggal  dalam  hal  perkembangan  teknologi  informasi.  Tentu  saja  

pemenuhan  tuntutan,  keinginan  dan  kebutuhan  masyarakat  lewat  pemberian  pelayanan  publik  yang  berkualitas,  

hanya  akan terjadi  jika  pemberi  pelayanan publik dalam hal ini perangkat desa, memiliki kualitas sumber daya dan 

sarana prasarana yang berkualitas . Kedua hal tersebut saling kait-mengait dan tunjang-menunjang dalam hal teknologi 

informasi[1]. Teknologi komunikasi dan informasi (TIK) berkembang mengikuti perkembangan zaman dengan adanya 

beragam media termasuk media online, Kemudahan yang ditawarkan media online dalam penggunaan menjadikan media 

tersebut menjadi wadah informasi yang berpengarauh dikalangan masyarakat[2]. Teknologi komunikasi dan informasi 

(TIK) dalam penerapan teknologi jaringan komputer berkembang seiring perkembangan teknologi. Teknologi jaringan 

komputer juga dapat dimanfaatkan untuk menyediakan internet yang akan menghubungkan antar pengguna komputer, 

saat ini internet merupakan sumber informasi utama masyarakat[3].  

Awalnya, jenis teknologi yang dipakai untuk terhubung ke internet adalah teknologi  kabel.  Namun,  seiring  dengan  

perkembangan  teknologi  jaringan,  telah dikembangkan  teknologi  jaringan  nirkabel  untuk  area network (WLAN),  

dimana teknologi tersebut sangat menunjang produktivitas di tengah mobilitas yang tinggi. Penemuan   teknologi   

nirkabel   tersebut   dirasa   dapat   menunjang   dan memenuhi kebutuhan manusia akan informasi secara cepat dan 

mudah yang tidak lagi menggunakan media kabel agar dapat terhubung ke internet.  

 

Warung internet atau yang disebut sebagai (WARNET) mulai berkembang  pada tahun 1999-an dan mulai booming pada 

tahun 2000-an yang menyediakan jasa layanan internet. Seiring berjalanya waktu banyaknya warnet - warnet baru yang 

bermunculan, hal ini menyebabkan pengguna mempunyai lebih banyak alternatif dalam  menentukan pilihan sesuai 

dengan kebutuhannya. Disamping itu, berdasarkan survey yang telah penulis lakukan, banyak masyarakat sekitar  yang  

mempunyai notebook.  Akan tetapi, masyarakat tetap mengunjungi warnet sebagai pilihan untuk mendapatkan akses 

internet. Pernah juga masyarakat memakai  koneksi dari modem dikarenakan tidak bisa sewaktu-waktu datang ke warnet 
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 untuk mendapatkan akses internet dan untuk alasan keamanan dalam mengakses internet. Akan tetapi 

masyarakat mengeluh tentang koneksi modem yang lambat atau tidak dapat 

 terkoneksi karena quota sudah habis dan masyarakat harus mengisi ulang quota untuk bisa kembali menggunakan internet. 

Dan kembali ke awal masyarakat kembali kewarung internet untuk dapat mengakses internet[4]. 

Solusi dari permasalahan diatas adalah mengembangkan warnet yang sudah ada dengan membangun RT/RW net 

sistem hotspot menggunakan mikrotik Router OS sebagai manajemen billing. RT/RW-Net adalah   suatu   konsep  di   mana 

beberapa  komputer  dalam  suatu  perumahan  atau blok  dapat  saling  berhubungan  dan  dapat  berbagi data  serta  

informasi.  Konsep  lain  dari  RT/RW-Net adalah  memberdayakan  pemakaian    internet    di mana    fasilitas  internet  

tersedia  selama  24  jam sehari  selama  sebulan  di  mana  biaya  yang  akan dikeluarkan   akan   murah   karena   semua   

biaya pembangunan infrastruktur,  operasional dan  biaya  langganan akan ditanggung bersama[5].  

Salah   satu   opsi   akses   yang   ekonomis adalah dengan berlangganan internet bersama kemudian  

didistribusikan  kebeberapa client. Untuk  meringankan   biaya   distribusi jaringan    internet    salah    satunya    dengan 

pengadaan  antena  yang    dapat  dibangun  dari berbagai   jenis  alat  dan  bahan   yang  biasa dijumpai pada  kehidupan 

sehari-hari. Saat  ini   telah   banyak   dikenal teknologi sederhana berkaitan dengan penggunaan  antena  yang dapat menjadi  

opsi yang   murah   yaitu   salah   satunya   antena wajanbolic dan kalengbolic. Melihat  kondisi  geografis  yang luas maka 

untuk  mengakses  suatu  jaringan dipergunakan teknologi wireless[6]. 

Wajanbolic  e-goen  adalah  sebuah  antena  nirkabel  yang  terbuat  dari  wajan  dan  paralon.  Antenna  Wajan,  

atau Wajanbolic  e-goen  merupakan  terobosan  dalam  Teknologi  RT/RW-net.  diambil  dari  penciptanya  Pak  Gunadi 

antenna  Wajanbolic  ini  dinamakan  Wajanbolic  e-goen,  antena  ini  banyak  digunakan  dalam  Infrastruktur  Jaringan 

RT/RW-net[7][8]. 

 

 

II.   ANALISIS SITUASIONAL 

Kegiatan KKN dilakukan di Perumahan Alam Mutiara Desa Kendalpecabean Kec. Candi Kab. Sidoarjo. Di Perumahan Alam 

Mutiara Desa Kendalpecabean terdapat 2 RT yang sebagian besar bekerja sebagai wirausaha dan pekerja kantoran . Desa 

tersebut terletak dikawasan lingkar timur.  

 

 
  

Gambar 1 : Lokasi Kegiatan (Sumber : Google Maps) 
  
Dengan kondisi desa yang  memadai , sehingga masyarakat dapat cepat menangkap pemahaman mengenai mengenai 
teknologi yang sudah berkembang sekarang sehingga lebih mudah untuk menjelaskan pemanfaatan yang berguna untuk 
lingkungan Perumahan Alam mutiara. 
Dengan kondisi perumahan yang sangat strategis dan memadai sehingga mendukung kegiatan untuk pemanfaatan teknologi 
internet kepada masyarakat sebagai sarana untuk pembelajaran teknolgi terbaru yang sederhana dan diharapkan  masyarakat 
setempat mendapat pengetahuan seputar teknologi informasi. Secara umum permasalahan  yang dihadapi masyarakat 
mengenai pengetahuan tentang : 
1. Bagaimana pemanfaatan teknologi internet 
2. Cara penggunaan teknologi internet 
3. Apa saja peralatan yang di perlukan 
Sehingga untuk membantu mnyeselesaikan permasalahan melalui  workshop seputar teknologi internet, dari workshop 
tersebut masyarakat mendapat pengetahuan untuk dipraktikkan kepada masyarakat supaya mampu menggunakan, menjaga, 
dan merawat teknologi internet tersebut. 
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III.  METODE PELAKSANAAN 

Kerangka pemecahan masalah dalam bentuk sosialisasi atau penyuluhan singkat yang dilakukan meliputi beberapa 

tahapan pelaksanaan kegiatan yaitu :  

 

1. Persiapan  

a. Kontak awal dengan kepala RT dan masyarakat sekitar untuk menentukan kapan pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

penyuluhan di Perumahan Alam Mutiara Desa Kendalpecabean Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo akan dilakukan. 

b. Observasi berupa survei awal, melakukan pertemuan secara langsung dengan Kepala RT. Menelusuri lebih dalam 

mengenai masalah yang ada di Perumahan Alam Mutiara Desa kendalpecabean Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dan 

dan mengenai program kerja yang akan dilaksanakan. 

c. Mengumpulkan data – data pendukung untuk memecahkan persoalan yang terjadi di lingkungan Perumahan Alam 

Mutiara Desa Kendalpecabean Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. 

2. Pelatihan  

Kegiatan pelatihan dilakukan secara kelompok dengan cara tatap muka bersama peserta, sosialisasi penyuluhan, kuesioner, 

dilanjutkan dengan diskusi. Pelatihan dibagi ke dalam beberapa materi, yaitu : 

a. Memberikan materi tentang cara membuat jaringan internet  

b. Memberikan kuesioner tentang manfaat jaringan internet kepada masyarakat 

c. Melakukan diskusi dengan peserta penyuluhan 

 

3. Contoh Kasus 

Untuk lebih mempermudah pemahaman masyarakat, maka disampaikan beberapa contoh kasus yang berkaitan dengan 

pembuatan jaringan internet. 

 

4. Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan setelah proses pelatihan melalui tingkat pemahaman dari pelatihan Tersebut. 

 

 

IV.         HASIL DAN PEMBAHASAN     asd 
Tingkat pemahaman masyarakat mengenai pembuatan jaringan internet di Perumahan Alam Mutiara Desa Kendalpecabean 

Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.Dari hasil pengisian kuisioner dan pemberian materi penyuluhan menghasilkan 

informsi dari 30 orang di Perumahan Alam Mutiara Desa Kendalpecabean Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo sebelum 

ada penyuluhan mengenai jaringan internet : 
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DIAGRAM PERTANYAAN SEBELUM PENYULUHAN 

 

Daftar pertanyaan kuesioner 

 

 

LAMPIRAN FOTO 

 

NO PERTANYAAN 

1. Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan KKN Tematik ini  

2. Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan workshop jaringan  

3. Bagaimana pendapat anda tentang instalasi perangkat jaringan   

4. Bagaimana pendapat anda tentang interaksi mahasiswa/i KKN dengan warga 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pemateri workshop jaringan 

6. Bagaimana pendapat anda tentang manfaat internet untuk kegiatan sehari-hari 

Kurang
20%

Cukup
24%

Baik
56%

KUESIONER JARINGAN
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  Gambar 1    Gambar 2 

  

 

 Gambar 3                                                                        Gambar 4 

 

 Gambar 5 

 

 

• Gambar 1 : kegiatan pembukaan KKN  yang dihadiri oleh Dosen pembimbing lapangan dan  tokoh masyarakat setempat, 

kegiatan pembuakaan ini dibuat seperti acara syukuran dan kekeluargaan dengan makan nasi tumpeng bersama sertapenjelasan 

mengenangi rangkaian kegiatan yang akan dilaksanaakan di tempat tersebut. 

• Gambar 2 : kegiatan instalasi peralatan jaringan, meliputi pemasangan tiang, dan alat microtik. Tempat pemasangan alat jaringan 

dilakukan di dekat vasum rt 04 yang nantinya ini akan dijadikan sebagai fasilitas umum. 

• Gambar 3 : kegiatan setting alat dan testing fungsi jaringan pada lokasi KKN. 

• Gambar 4 : kegiatan workshop jaringan untuk demonstrasi jaringan yang telah terpasang kepada masyarakat 

• Gambar 5 : kegiatan penutupan KKN dan pembekelan tentang perkembangan teknologi oleh dosen pembimbing lapanagn. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan KKN Tematik yang berlokasi di Perumahan Alam Mutiara, Desa 

Kendalpecabean, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo ini. Dari adanya kegiatan ini 56% masyarakat mengerti tentang 

pembuatan jaringan RT/RW net dan 24% cukup mengerti dan sisanya 20% tidak tahu dan yang diharapkan Instalasi jaringan 

ini dapat digunakan dengan baik oleh masyarakat mengingat perkembangan industri sekarang sudah 5.0 jadi masyarakat dapat 

berkembang untuk meningkatkan kualitas SDM agar mampu bersaing dan tidak tertinggal. 

Untuk mahasiswa dengan diselengarakan kegiatan ini mahasiswa dapat belajar bekerja sama untuk mengabdi 

sekaligus berinteraksi pada masyarakat dan mengamalkan ilmu yang telah mereka pelajari, sehingga kelak setelah lulus dari 

perguruan tinggi bisa mengamalkan ilmu mereka dengan baik dan diterima di masyarakat.  

 

Saran  
1. Bagi mahasiswa peserta KKN Tematik  

 Untuk lebih banyak berinteraksi pada masyarakat lokasi KKN Tematik seperti ramah tamah pada awal kegiatan supaya 

masyarakat mengenal dan mempunyai antusisas untuk berpatisispasi pada acara tersebut. Mahasiswa sebaiknyya mempunya 

rencana kegiatan pengganti untuk setiap acara yag akan dilaksanakan hal ini ditujukan apabila ada kendala yang terjadi pada 

kegiatan awal bisa diatasi dengan segera menggunakan kegiatan pengganti tersebut. 
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2. Bagi masyarakat lokasi KKN Tematik  

 Diharapkan untuk mempunyai antusias dan mau belajar dari kegiatan ini yang bertujuanan untuk meningkatkan kualitas 
SDM dan mampu bersaing pada era industry 5.0 dengan cara mengikuti acara workshop dari kegiatan KKN Tematik ini,    
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